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DINAMIKA

Bl Rate tak efektif redam inflasi

JAKARTA: Badan Perencanaan Pem-
bangunan Nasional (Bappenas) menilai
kebijakan moneter berupa penaikan suku
bunga acuan Bank Indonesia belum efektif
meredam tekanan inflasi yang semakin
berat pada tahun ini.

Syahrial Loetan, Sekretaris Menteri Pe-
rencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/
Sestama Bappenas, menuturkan tekanan
inflasi tidak hanya menjadi kekhawatiran
Indonesia, tetapi juga menjadi fokus perha-
tian dunia.

Faktor anomali iklim dianggap sebagai
salah satu pemicu krisis pangan dunia dan
membuat tekanan inflasi menguat.
“Menurut saya berat karena faktor ekster-
nal sudah mulai kelihatan dan memenga-
ruhi,” ujarnya di Jakarta, kemarin.

Disinggung mengenai peran Bank Indo-
nesia (Bl) dalam menstabilkan inflasi, Syah-
rial menilai penaikan Bl Rate belum efektif
meredam tekanan harga. (BISNIS/AGI)

Kepatuhan WP Sulut naik

MANADO: Ditjen Pajak melaporkan
tingkat kepatuhan waijib pajak baik pribadi
maupun badan di Provinsi Sulawesi Utara
meningkat.

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pri-
badi naik menjadi menjadi 64,87% dari
posisi sebelumnya 36,92% dan wajib pajak
badan meningkat 28,64% dari level sebe-
lumnya 22,27%.

“Peningkatan tingkat kepatuhan wajib
pajak tersebut diikuti peningkatan peneri-
maan pajak pada 2010 menjadi Rp1,52 trili-
un tumbuh 15,28% dibandingkan dengan
perolehan tahun sebelumnya dan tumbuh
0,5% dari target tahun tersebut sebesar
Rp1,51 triliun,"” kata Kepala Kanwil Ditjen
Pajak Suluttenggo dan Malut Bambang
Basuki di Manado, kemarin. (ANTARA)

RlI-Australia pererat kerja sama

PERTH, Australia: Wakil Presiden
Boediono menginginkan peningkatan
hubungan Indonesia dan Australia karena
kedua negara memiliki peluang yang bisa
dikembangkan di berbagai bidang termasuk
perdagangan dan investasi.

“Masih banyak peluang yang bisa diting-
katkan oleh pebisnis dan masyarakat dari
kedua negara yang belum tergali secara
optimal,” kata Wapres Boedino, di Perth,
kemarin.

Hal tersebut disampaikan Boediono saat
menyampaikan pidato peluang kerja sama
Indonesia-Australia di depan puluhan pebis-
nis Australia yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Wilayah Australia Barat bekerja
sama dengan Masyarakat Bisnis Australia-
Indonesia (WIBC).

Kedua negara, katanya, selama ini
memang sudah banyak melakukan hubung-
an ekonomi, seperti dengan banyaknya
investor Australia yang menanamkan modal
di Indonesia, seperti di bidang pertambang-
dan. (ANTARA)

INDONESIA-
AUSTRALIA: wakil

Presiden Boediono (tengah)
didampingi Mendiknas M.
Nuh (kanan) mendengarkan
penjelasan penggunaan
energi alternatif ombak laut
dari pengelola Carnage's
Wave Energy research
Facility, Fremantle, Perth,
Australia, kemarin.

ANTARA/ANANG AHMAD

Daya saing

OLEH AGUST SUPRIADI
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JAKARTA: Pemerintah
mengakui perekonomian
Indonesia akan sulit ber-
saing dengan negara lain

karena biaya logistik
yang dibebankan ke kon-

sumen relatif besar.

Ekonomi biaya tinggi

tersebut akan diatasi
dengan perbaikan konek-

tivitas antarwilayah.

Hatta Rajasa, Menteri Koordi-
nator Perekonomian, mengatakan
salah satu penyebab ekonomi bia-
ya tinggi itu adalah jarak antar-
wilayah yang berjauhan dan ter-
sebar, serta kurangnya dukungan
infrastruktur penghubung.

“Mengirim barang dari Jakarta
ke Padang itu butuh 2,7 kali dari
biaya riil yang dibayarkan. Lebih
murah [mengirim barang] ke Si-
ngapura. Saat ini 14,08% dari
biaya logistik dibebankan ke pen-
jualan, sedangkan Jepang hanya
4% dan negara-negara lain hanya
4%-5%,” ujarnya dalam Rapat
Kerja Kementerian Perdagangan
di Jakarta, kemarin.

Hatta melanjutkan tingginya

tergerus hiaya logistik

Perekonomian Indonesia terkonsentrasi di Jawa

biaya logistik yang dibebankan
kepada konsumen turut memicu
inflasi yang tinggi di Tanah Air.
Pada 2010, Indonesia mengalami
inflasi sebesar 6,96% lebih tinggi
dibandingkan dengan Singapura
sekitar 4,07%, Thailand sebesar
3,05%, dan Malaysia 2%.

“Ibarat putaran yang bergerak
cepat, kalau tidak bisa mengikuti,
kita akan terlempar. Kita perlu
percepatan dan perluasan pemba-
ngunan ekonomi, menuju negara
maju yang lebih sejahtera dengan
strategi pembangunan koridor
ekonomi,” ujarnya

Rencana pembangunan enam
koridor ekonomi, lanjut Hatta,
merupakan kunci untuk menum-
buhkan sejumlah pusat pertum-
buhan ekonomi baru. Namun,
untuk itu perlu dukungan infra-
struktur yang merata guna men-
dukung dan memfasilitasi aktivi-
tas ekonomi antarkoridor.

Dia mengingatkan pada 2015,
Indonesia akan tergabung dalam
Asean Connectivity. Jika tidak
ingin tertinggal, katanya, Tanah
Air harus menyelesaikan konekti-
vitas antarwilayah. “Tidak ada
kata lain yaitu locally integrated,
global connected. FEfisiensi men-
jadi kunci untuk mengalirkan
perdagangan,” paparnya.

Hatta menambahkan perekono-
mian suatu bangsa tidak mungkin

tumbuh tanpa perdagang- paikan sebagai inisiatif
an. Ketika dunia tidak lagi ) . baru yang harus diketahui
mengenal batas geografis, Kontribusi wilayah terhadap kepala Bappeda seluruh
daya saing menjadi kunci PDB nasional (%) Indonesia,” ujar Lukita.
untuk meningkatkan per- Dia menuturkan potensi
dagangan suatu negara. 2008 2009 2010 | ekonomi nasional cukup
“Ketika era 1970-an per- besar jika dibangun pusat
tumbuhan ekonomi Indo- | Sumatra 229 22,6 231 | pertumbuhan dan aktivitas
nesia bergantung pada | jawa 579 586 58,0 | ekonomi di luar Jawa.
produk primer dan ba- . Langkah jangka panjang
han mentah atau factor | BalidanNusaTenggara 2,5 27 27 | tersebut, katanya, diyakini
driven economy. Kini, 3 | Kalimantan 10,4 92 92 | akan mendorong percepat-
dekade setelah itu, Forum . an dan pemerataan pertum-
Ekonomi Dunia (WEF) | Sulawesi 43 46 46 | pyhan ekonomi daerah.
memasukkan Indonesia | Maluku dan Papua 2,0 23 24 “Terlebih, jika Kkinerja
ke dalam negara yang ber- ekspor yang selama ini
tumpu pada industri peng- | SumPer:BPS ditopang barang mentah

olahan atau efficiency dri-

dapat ditingkatkan nilai

ven economy,” tuturnya.

Peran daerah

Pada kesempatan berbeda, Ba-
dan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Bappenas) mengakui
pertumbuhan ekonomi Indonesia
selama ini belum optimal dan
merata karena aktivitas perekono-
min lebih banyak terkonsentrasi
di Jawa.

Kontribusi Jawa terhadap per-
ekonomian nasional pada 2010,
berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), mencapai 58%
disusul Sumatra 23,1%, serta Ka-
limantan dan Sulawesi dengan
kontribusi masing-masing sebesar
9,2% dan 4,6%.

Lukita Dinasyah Tuwo, Wakil
Menteri Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional/Wakil Kepala
Bappenas, menuturkan belum
optimalnya pembangunan ekono-
mi nasional a.l. karena aktivitas
ekonomi di daerah masih tidak
merata dan terpusat di Jawa.

Dia melanjutkan percepatan dan
perluasan pembangunan ekonomi
melalui rencana induk pemba-
ngunan ekonomi perlu dilakukan
guna mendorong ekonomi nasio-
nal tumbuh di atas 7% per tahun.

“Makanya kami ingin dalam
masterplan percepatan dan per-
luasan ekonomi menumbuhkan
pusat-pusat pertumbuhan ekono-
mi yang baru dan ini kami sam-

tambahnya sebelum diekspor ke
pasar internasional,” kata Lukita.

Pemerintah melalui Rancangan
Pembangunan Jangka Menengah
2010-2014 mengangkat empat
sasaran pembangunan nasional
yaitu Pertama, rata-rata pertum-
buhan ekonomi nasional sebesar
6,3-6,8% per tahun dan diharap-
kan sebelum 2014 mencapai 7%.

Kedua, inflasi diharapkan dapat
terkendali pada kisaran 4%-6%
per tahun. Ketiga, tingkat peng-
angguran dapat diturunkan men-
jadi 5%-6% pada akhir 2014.
Keempat, tingkat kemiskinan
dapat ditekan menjadi 8%-10%
pada akhir 2014. (agust.supriadi@
bisnis.co.id)

Dua bersaudara pemilik Group Djarum dan BCA R.
Budi Hartono dan Michael Hartono dari tahun ke
tahun tidak pernah absen masuk deretan orang
paling kaya di dunia. Bertengger di urutan 208,
masing-masing memiliki kekayaan US$5 miliar,

Dengan kekayaan US$2 miliar,
pengusaha Kiki Barki menempati
urutan ke-595. Pengusaha ini juga
menikmati berkah dari kenaikan harga
batu bara. Pada daftar tahun lalu,

Theodore Rachmat, kekayaannya
mencapai US$1,3 miliar dan menem-
pati posisi ke-938. Mantan orang
nomor satu di Astra Group seperti
mendapat berkah ketika merambah

kekayaan pemilik Harum Energy ini
baru US$1,7 miliar.

Harum Energy, salah satu pemain
papan atas bisnis batu bara di Indone-
sia, mencatatkan diri di Bursa Efek
Indonesia pada Oktober 2010 dengan
melepas 500 juta saham. Dari IPO itu,
Harum Energy meraup Rp1,04 triliun.

Kiki, 71, sepertinya sudah memper-
siapkan putra mahkota, Lawrence
Barki, presiden komisaris Harum
Energy. Selain di Indonesia, Kiki juga
memliki saham di perusahaan batu
bara yang bermarkas di Australia.

melonjak dari tahun lalu yang ‘baru’ US$3,5 miliar. bisnis batu bara.

Generasi kedua Djarum yang jauh dari sorotan
media ini agaknya sudah mempersiapkan penerus-
nya yaitu Martin B. Hartono. Usia Budi dan Michael
kini hampir masuk kepala tujuh.

Martin memang pantas menjadi putra mahkota
Djarum. Dia menikahi Grace L. Katuari, anak dari
Eddy William Katuari dari kelompok usaha Wings
Group yang memiliki kekayaan senilai US$1,04
miliar dalam daftar Forbes tahun lalu.

Michael Hartono Kiki Barki Theodore Rachmat

Budi Hartono

Bos CT Corp (dulu bernama Grup
Para) Chairul Tanjung dengan
kekayaan US$1,1 miliar berada di posisi
ke-1.057. Dia termasuk pengusaha
Indonesia yang rajin menggelar
ekspansi.

Bulan ini, CT Corporation melalui

Martua Sitorus yang berada di
urutan 420 mencatat penurunan
kekayaan sebesar US$300 juta.
Kalau dalam daftar Forbes tahun

Mereka

Sukanto Tanoto yang kekayaannya

lalu hartanya USS$3 miliar, Kini
tinggal US$2,7 miliar.
Lewat Wilmar International

mencapai US$1,9 miliar menduduki
peringkat ke-651. Kekayaan konglom-
erat dengan bendera Raja Garuda

anak perusahaannya Trans Corpora-
tion meraih kredit sindikasi US$450
juta dari sembilan bank, a.l. JP

yang
terkaya

Morgan, Citibank, Credit Suisse, HSBC,
Standard Chartered, dan RBS.

CT Corp memiliki tiga lini bisnis yaitu
financial services yang berada di
bawah Mega Corpora. Selain mengen-
dalikan Bank Mega, CT Corp juga
memiliki Bank Mega Syariah. Juga
masuk ke bisnis pembiayaan lewat PT
Para Multifinance, PT Mega Central
Finnace, dan PT Mega Oto Finance. Di
bisnis asuransi, CT Corp mengibarkan
PT Mega Insurance.

Chairul juga merambah bisnis media,
gaya hidup, dan hiburan serta dikenda-
likan oleh Trans Corpora. Untuk sektor
sumber daya alam berada di bawah CT
Global Resources.

Mas ini tidak mengalami perubahan
dari tahun lalu.

Pengusaha kelahiran Belawan yang
bernama asli Tan Kang Hoo termasuk
pemain CPO dan bisnis kertas
terbesar di Indonesia, bahkan dunia.

(Wilmar Group), Martua menjadi
salah satu pebisnis kelapa sawit
dari hulu sampai hilir, terbesar di
dunia. Wilmar merupakan kolabo-
rasi Martua bersama dengan Kuok
Khoon Hong, keponakan dari salah
orang terkaya di Malaysia, Robert
Kuok.

Martua Sitorus

Sukanto Tanoto

Di urutan ke 488, ada Peter
Sondakh dengan kekayaan US$2,4
miliar. Harta taipan berbendera
Rajawali Corp itu naik US$200 juta
karena tahun lalu baru US$2,2
miliar.

Rajawali Corp berulang kali
melakukan aksi korporasi yang
mendapat perhatian para pelaku
bisnis Indonesia. Salah satu
‘atraksi bisnis' Peter Sondakh yang
mendapat sorotan adalah ketika
dia menjual sahamnya di Semen
Gresik dengan nilai mencapai
USS$1,1 miliar.

Edwin Soeryadjaja dengan
kekayaan US$1,6 miliar menempati
posisi ke-782. Edwin seperti
menjadi penyelamat dari klan
Soeryadjaja yang dibangun oleh
William Soeryadjaja dengan
membentuk Grup Astra.

Berbeda dengan orang tuanya,
Edwin banyak bermain di bisnis
batu bara dengan bendera Saratoga
Capital. Dia juga memiliki saham di
Adaro Energy, pemain batu bara
papan atas di Indonesia.

Murdaya Poo dengan kekayaan
USS1,1 miliar menempati peringkat
ke-1.057. Pengusaha ini besar dengan
menggeluti bisnis perkebunan dan
kehutanan. Pria ini juga sempat
bermain politik dengan menjadi
anggota DPR dari PDI Perjuangan.
Namun belakangan dia diberhentikan
dari partai itu karena dianggap lebih

Peter Sondakh

Edwin Soeryadjaya

Pengusaha muda Garibaldi Tohir
juga masuk dalam daftar Forbes

Low Tuck Kwong

WNI kelahiran Singapura, yang punya harta

USS$3,6 miliar menempati posisi 304. Pencapaian

ini luar biasa karena tahun lalu Forbes mencatat
pundi-pundi pemilik PT Bayan Resources baru
US$1,2 miliar. Itu berarti, kekayaan Low tahun ini
naik tiga kali lipat.

Pengusaha Indonesia keturunan
India, Sri Prakash Lohia, berada di
posisi ke-564 ini mempunyai
kekayaan US$2,1 miliar lewat bisnis
tekstil dan polyester dengan
bendera Indorama Corp. Menurut
Forbes, pada 2010 kekayaan
Prakash US$2,65 miliar dan masuk
dalam jajaran 10 orang terkaya di
Indonesia.

Prakash meneruskan bisnis orang
tuanya dengan mengendalikan
Indorama Corporation yang
memulai usaha di Indonesia pada
1976. Ketika itu, orang tua Prakash
membangun pabrik benang
berskala raksasa.

Sri Prakash Lohia

Garibaldi Thohir

dengan kekayaan US$,5 miliar di
urutan ke-833. Boy, panggilan akrab
Garibaldi, mulai mendapat sorotan
ketika dia mengakusisi PT WOM
Finance Tbk pada 1997.

Namun, kekayaan Boy mulai
diperhitungkan Forbes ketika
menguasai 30% saham Adaro
Energy.

Pada 2005, Boy beserta T.P
Rachmat yang saat itu Presdir Astra
International membentuk Adaro
Energy. Duet tersebut akhirnya
membeli 49% saham perusahaan
batu bara tersebut.

Berdasarkan hasil riset 2005,
Adaro menguasai 30% batu bara di
Indonesia.
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k. Partai Demokrat.
Murdaya W Poo

dekat dengan partai yang berkuasa,

Beny Subianto, pemegang saham
Adaro Energy, tercatat sebagai orang
baru dalam daftar Forbes. Dengan
kekayaan US$1 miliar, Beny menem-
pati urutan ke-1.140. Selain batu bara,
Beny menggarap bisnis perkebunan
kelapa sawit lewat Astra Grup.

Beny Subianto

Foto: BISNIS/EM/ATK/YAY/DG/KT
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RILIS PIKAP:Managing Director PT General Motors
Indonesia Mukiat Sutikno mendengarkan pertanyaan
wartawan dalam sebuah acara di Jakarta, belum lama ini.
General Motors bersiap merilis truk pikap kabin ganda

Chevrolet Colorado ke Indonesia.

¢ Makin sengit Hal. 9

Impor beras meroket

Harga pangan dunia cenderung terus meningkat

OLEH RUSTAM AGUS
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Ancaman
krisis pangan telah
memaksa pemerintah
menaikkan volume
impor beras Januari
2011 hingga lebih dari
5.000%, kendati harga
komoditas global sedang
tinggi-tingginya.

Laju pertumbuhan permintaan
bahan pangan pokok yang jauh
lebih kencang dibandingkan de-
ngan ketersediaan pasokan dini-
lai menjadi penyebab melonjak-

BELI RUMAH IDAMAN,

DAPAT MOBIL IMPIAN

Lobani : Cakurg - Jaiaris Temur
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NAVIGASI

Ekspor alas kaki: Ekspor alas kaki Indonesia
sepanjang tahun ini ditargetkan menembus
US$3,2 miliar atau meningkat 25% dibanding-
kan dengan 2010. (Hal. 6)

Pertumbuhan tertinggi: Harga lahan di
kawasan industri
Indonesia men-
catat pertumbuh-
an tertinggi di
dunia. (Hal. 7)

TAJUK

anajemen bursa

berencana
mengetatkan izin
penerbitan saham
melalui rights issue
guna melindungi
kepentingan inves-
tor publik. Semoga
rencana itu tidak
hanya basa-basi,
tetapi sungguh-
sungquh direalisasi-
kan. (Hal. 11)

Reparasi kapal:
Kapasitas reparasi
kapal defisit hing-
ga 1,2 juta gross
tonnage. (Hal. 8)

Tak ada reshuf-
fle: Istana pasti-
kan tidak ada
perombakan
kabinet dalam wak-
tu dekat. (Hal. 12)

Asuransi Kebakaran * Kendaraan Bermotor *

Kesehatan Marine =
Bonding * dan produk Asuransi Umum Lainnya

Kecelakaan Diri

HOTLINE 24 Jam (021) 235 67888
www.sinarmas.co.ld

Q 15IJIr"I:.’.|II"r'I"I das

Saham telantar: Emiten saham telantar
diberi kesesmpatan untuk melakukan pembeli-
an kembali, dan dananya dikumpulkan ke
sebuah lembaga pool khusus. (Hal. f1)

Seleksi penasihat: PT Multistrada Arah
Sarana Tbk tengah menyeleksi calon penasihat
keuangan di antaranya HSBC, ING, dan Mac-
quarie Securities. (Hal. f2)

Transaksi
komoditas:
Nilai transaksi
pasar lelang

, komoditas
binaan Bappebti
Januari-
Februari
Rp151,86 miliar.
(Hal. f8)

Investor jalan
tol: BPJT diim-
bau untuk me-
nindak tegas
investor jalan
tol tidak mampu
melanjutkan
proyek. (Hal. i1)

Edisi Mingqu
beredar hari ini

Eceran: Rp5.900
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nya volume impor komoditas
utama tersebut.

Wakil Menteri Perdagangan
Mahendra Siregar mengatakan di
satu sisi produksi sejumlah ba-
han pangan di dalam negeri me-
mang naik dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Namun, ke-
naikan permintaan yang lebih
cepat menyebabkan adanya gap
antara pasokan dan permintaan.

“Jadi meskipun ada tambahan
produksi dibandingkan dengan
sebelumnya tetapi karena per-
mintaannya lebih banyak atau
tidak linear dengan produksi,
mau tidak mau harus ada sumber
pasokan baru dari impor,” ujar-
nya, kemarin.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik, impor sejumlah bahan
pangan memang melonjak sig-
nifikan selama Januari 2011
dibandingkan dengan bulan yang
sama tahun sebelumnya.

Beras mengalami kenaikan im-
por tertinggi hingga 5.411 % men-
jadi 351.603 ton dibandingkan
dengan Januari 2010 yang hanya
6.380 ton. Selama ini, pemerin-
tah mengimpor beras tak kurang
dari 1,5 juta ton per tahun.

Adapun, impor jagung pada
periode yang sama melonjak
480% dari 27.316 ton menjadi
158.544 ton (lihat tabel).

Mahendra mengakui impor bu-
kan merupakan kebijakan tepat.
Namun harus dilakukan untuk
menutupi kebutuhan sebagai
antisipasi kenaikan permintaan.

“Ini soal masalah kekuatan
stok. Ini seperti pendekatan ca-
dangan beras minimum yang di-
lakukan Bulog. Esensinya sama,
kebutuhan untuk akses cepat
akan impor apabila dibutuhkan,
ini yang harus diperbaiki.”

Realisasi pengadaan beras
impor sampai 2 Maret 2011 men-
capai 1,26 juta ton atau 66,5%
dari total nilai kontrak pengadaan
beras impor periode 2010-2011.

Angka itu diperoleh dari lapor-
an pemantauan harga dan distri-
busi barang kebutuhan pokok
yang dipublikasikan Kementerian
Perdagangan di Jakarta, Rabu.

Menurut laporan itu, nilai kon-
trak pengadaan beras dari luar
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2006 2008
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Sumber: FAO, 2011
Beras 6.380,37
Jagung 27.316,94
Kedelai 165.333,28
Tepung terigu 60.038,65
Gula pasir 50.496,09
Garam 169.171,96
Bawang merah 2.747,08
Cabe (segar dingin) 51,27

Sumber: BPS, diolah

negeri oleh Bulog selama 2010-
2011 sebanyak 1,90 juta ton. Da-
lam hal ini realisasi pengadaan
beras dari luar negeri pada Fe-
bruari 2011 tercatat 356.545 ton.

Pemerintah mengizinkan Bu-
log mengimpor beras untuk men-
jaga cadangan nasional dan men-
jaga stabilitas harga dalam nege-
ri. Upaya mengendalikan harga
beras dilakukan a.l. dengan me-
nyalurkan beras bersubsidi dan
melakukan operasi pasar beras.

Selama 2011, sampai 2 Maret
pemerintah menyalurkan
447.807 ton beras bersubsidi dari
788.913 ton beras bersubsidi
yang akan disalurkan selama
Januari-Maret 2011. Volume beras
yang sudah disalurkan untuk
kegiatan operasi pasar beras ter-
catat 97.862 ton.

Harga tinggi

Harga pangan global yang
dicatat dalam indeks harga pa-
ngan organisasi pangan dunia
(FAO) naik hingga mencapai
rekor tertinggi pada Februari
2011. Bahkan diprediksi melanjut-
kan kenaikannya hingga 2012.

Indeks harga pangan (food
price index) FAO menanjak 2,2%
menjadi 236 poin pada Februari
2011 dari posisi Januari 2011. Ini
merupakan rekor tertinggi sejak
lembaga PBB ini memantau
harga sejak 1990.

Dalam situs resmi FAO, disebut-

2010 201

2009 7
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Stabilisasi harga
dan ketegasan
kebijakan

@ Masih penuh keraguan. Pemerintah

250 perlu lebih berimbang memperhatikan
// 200

- 150

> >
,44 Food Price Inm/

kepentingan petani produsen tanpa
melupakan kepentingan konsumen
terutama pada kondisi krisis global dan
fluktuasi harga pangan di pasar

400 internasional.

@ Pemerintah perlu menyusun
instrumen kebijakan stabilisasi harga
gabah yang lebih efektif, misalnya
memberikan jaminan harga gabah
petani yang memadai terutama pada
musim panen raya.

@ Pemerintah perlu menjamin
ketersediaan dan aksesibilitas beras
dengan kualitas yang baik dan harga

terjangkau.

@ Usulan harga referensi (HPP) beras
di tingkat provinsi mungkin cukup

relevan untuk memberikan kepastian
kepada petani. Namun, strategi
tersebut perlu dipertimbangkan karena
akan sangat naif jika

memberikan insentif
bagi produsen yang
tidak meningkat-
kan kualitas

9.4 produknya.

351.603,88 A 541
158.544,08 A 480
180.884,43 A
59.644,73 v (0,6)
23.476,85 v (54)
299.364,33 A 77
17.776,73 A 547
838,08 A 1535

kan pada periode 8 bulan hingga
Februari 2011, mayoritas harga
pangan yang dipantau dalam
indeks harga pangan mencatat
kenaikan, kecuali harga gula.

FAO menyatakan kenaikan
harga ini seiring semakin ketat-
nya pasokan di tengah tingginya
permintaan Kkhususnya untuk
produk sereal yang terdiri dari
gandum, beras dan jagung.

Produksi sereal global tahun
ini diperkirakan turun karena
berkurangnya persediaan gan-
dum dan biji-bijian kasar. Harga
sereal di pasar internasional lang-
sung menanjak dengan harga
ekspor sejumlah biji-bijian lain-
nya juga naik 70% dari Februari
tahun lalu.

“Secara tidak terduga kenaikan
harga minyak mentah lebih lan-
jut dapat memperburuk situasi
yang sudah genting di pasar
bahan pangan,” kata David
Hallam, direktur divisi perda-
gangan dan pasar FAO.

Hiroyuki Konuma, perwakilan
regional FAO di Asia menambah-
kan harga pangan dunia cende-
rung melanjutkan kenaikannya
pada tahun ini karena harga
minyak yang tinggi dan hasil
panen yang lebih rendah.

“Korea Utara dan Afghanistan
menghadapi risiko kekurangan
pangan dan kenaikan harga,”
kata Konuma di Bangkok, Kamis,
seperti dikutip Bloomberg.

Sumber:
Makalah diskusi
Bustanul Arifin,
Guru Besar Unila

oy
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Biaya pangan global naik hing-
ga rekor tertinggi pada Februari.
Peningkatan ini telah memberi-
kan kontribusi untuk kerusuhan
di Afrika Utara dan Timur Tengah
yang menggulingkan pemimpin
di Mesir dan Tunisia.

Harga melonjak karena cuaca
buruk merusak tanaman dari
Kanada ke Australia, dan Rusia
melarang ekspor Dbiji-bijian se-
telah kekeringan terburuk dalam
setengah abad. “Pasar akan men-
dapatkan peningkatan produksi
tetapi tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan global,”
kata Abdolreza Abbassian, eko-
nom senior FAO.

Harga tinggi, menurutnya,
akan terus terjadi tahun ini, bah-
kan berlanjut pada tahun depan.

Dalam food price index (FAO)
yang mencatat harga 55 komodi-
tas ini, indeks harga sereal (gan-
dum, jagung dan beras) naik
3,7% menjadi 254 poin pada
Februari 2011. Ini merupakan
level tertinggi sejak Juli 2008.

Harga gandum sudah menan-
jak 60% di Chicago Board of
Trade dalam 12 bulan terakhir,
jagung menanjak 92% dan beras
bertambah 5%.

Untuk kontrak pengiriman
Mei, harga gandum naik 0,9%
menjadi US$7,86 per bushel di
Chicago Board of Trade. Harga
kontrak jagung pengiriman Mei
juga menanjak 0,6% menjadi

US$7,10 per bushel.

Genjot produksi

Sementara itu Kementerian
Pertanian akan berupaya meng-
genjot produksi pangan untuk
memenuhi kebutuhan nasional
terkait dengan kenaikan harga
komoditas pangan utama dunia.

Wakil Menteri Pertanian Bayu
Krisnamurthi menyatakan tren
kenaikan harga komoditas terjadi
untuk ketiga kalinya. “Selama 60
tahun terakhir, kenaikan harga
pangan dunia sudah tiga kali ter-
jadi,” ujarnya kemarin.

Kenaikan harga pangan untuk
pertama kalinya terjadi pada 1940-
an yang tidak diikuti oleh kenaik-
an harga komoditas energi. Na-
mun, pola kenaikan harga pangan
mulai berubah karena diikuti oleh
kenaikan komoditas energi.

Bayu menjelaskan kenaikan
harga pangan internasional pada
1940 itu berdampak konvensional
hanya pada harga pupuk, biaya
transportasi, dan pengolahan.

Sebaliknya, kenaikan yang saat
ini terjadi selain karena perubah-
an musim serta pangan tidak
hanya untuk konsumsi manusia
tetapi dijadikan bahan baku bio-
fuel. “Selain itu terjadi juga aktivi-
tas pemodal yang membuat harga
pangan rentan berfluktuasi.”

Wamentan menyatakan meski
harga pangan secara global masih
bergejolak akan tetapi kondisi
beras jauh lebih stabil. Komoditas
yang berfluktuasi saat ini adalah
jagung dan gandum karena per-
sentase kegagalan panen dari
kedua komoditas itu sangat tinggi.

Namun, pemerintah tidak akan
mengambil risiko dengan men-
dorong stok beras dalam negeri
dan cadangan beras Bulog cukup.

Bustanul Arifin, Guru Besar
Ekonomi Pertanian dari Univer-
sitas Lampung, menilai pemerin-
tah harus serius mencermati
kenaikan harga pangan dunia
seperti yang dirilis oleh FAO.

“Pemerintah memang mampu
meredam pengaruh gejolak
kenaikan harga pangan pada
2007-2008, meskipun ketika itu
terjadi krisis global. Namun, kali
ini lain stok pangan, terutama
beras harus benar-benar aman,”
ujarnya kemarin.

Peringatan itu, sambungnya,
karena Kkali ini iklim tidak bersa-
habat, stok Bulog belum aman
sehingga pemerintah membuka
keran impor beras.

Berbeda dengan 2008, menu-
rut Bustanul, kendati Kkali ini
pemerintah mengklaim surplus 5
juta ton, tetapi harga beras cen-
derung naik. Faktanya, keterse-
diaan beras untuk konsumsi seti-
ap bulan belum dijamin aman.

“Tidak hanya mematok pro-
duksi beras naik 5%. Agar aman
kenaikan produksi beras mesti di
atas 5%,” ujarnya. (MARIA Y. BE-
NYAMIN/ BERLIANA ELIZABETH.S/13/
DIENA LESTARI/BAMBANG SUPRI-
YANTO) (rustam.agus@bisnis.co.id)

OLEH M. MUNIR HAIKAL
& SUTAN ERIES ADLIN
Wartawan Bisnis Indonesia

(¢

aaf, saya
tidak bisa
menjawab
malam ini.
Saya belum bisa berkomentar,
sibuk terus. Tetapi saya janji
akan menjawabnya,” begitu
penggalan pesan melalui Black-
berry Messenger yang disampai-
kan orang dekat Garibaldi Tohir,
salah satu pemegang saham PT
Adaro Energi, salah satu perusa-
haan batu bara terbesar di
dunia.

Pengusaha muda yang biasa
dipanggil Boy itu mengirimkan
pesan kepada Bisnis berkaitan
dengan tercatatnya Garibaldi
dalam daftar orang terkaya
dunia yang dilansir majalah

Forbes kemarin.

Adaro dan batu bara, seperti
menjadi kata kunci bagi pengu-
saha Indonesia dalam daftar
Forbes tahun ini. Selain Boy, para
pemegang saham Adaro yaitu
Theodore P. Rachmat, Edwin
Soeryadjaja, dan Benny Subianto
mencatatkan dirinya dalam daf-
tar itu.

Ketika berkunjung ke Bisnis
beberapa tahun lalu, Boy menga-
ku tidak menyangka kalau harga
batu bara bakal melonjak tajam
sehingga berdampak terhadap
kenaikan nilai aset miliknya.

Batu bara memang menjadi
komoditas yang begitu menggiur-
kan belakangan ini di tengah-
tengah kekhawatiran dunia akan
kelangkaan energi. Harga tam-
bang itu yang melonjak lebih dari
100% beberapa tahun belakangan
ini membuat para pengusaha

seperti menjadi kaya mendadak.

Simak saja kekayaan Low
Tuck Kwong, pemilik PT Bayan
Resources Tbhk. Kekayaan di atas
kertas Low kini mencapai
US$3,6 miliar atau naik tiga kali
lipat dari catatan Forbes tahun
sebelumnya.

Kiki Barki, pemilik Harum
Energy, menambah deretan
pengusaha batu bara yang
masuk dalam daftar itu dengan
pundi-pundi US$42 miliar.

Meski begitu, nama duet
pemilik Grup Djarum, R Budi
Hartono dan Michael Hartono
yang masing-masing memiliki
kekayaan US$5 miliar belum ter-
geserkan oleh pengusaha lain di
Indonesia dalam urutan orang
terkaya dunia versi Forbes.
Keduanya berada di posisi 208.

Satu nama lagi yang erat
dengan bisnis rokok yang masuk

Menjadi kaya berkat batu bara

dalam daftar itu adalah Peter
Sondakh. Lewat bendera
Rajawali Grup, harta kekayaan-
nya ditaksir mencapai US$2,4
miliar. Peter sempat menjadi
pemegang saham mayoritas di
PT Bentoel Internasional.

Sektor agribisnis juga masih
menyumbangkan deretan orang
terkaya lewat bos Wilmar, Mar-
tua Sitorus (420), pemilik Raja
Garuda Mas Sukanto Tanoto
(651), Murdaya Poo (1.057).

Bisnis tekstil menyumbangkan
nama Sri Pra-
kash Lohia,
pengusaha
Indonesia
keturunan
India, dalam
daftar itu.
Bertengger di
urutan 564,
harta Prakash

lakarta, 16 -

mencapai US$2,1 miliar.
Pengusaha yang tengah naik
daun di Indonesia, Chairul
Tanjung, dengan CT Corp juga
mencatat diri dengan menempati
ranking 1.057. Kekayaan Chairul
yang berbisnis di berbagai
bidang ditaksir mencapai US$1,1
miliar. (eries.adlin@bisnis.co.id/
munir.haikal@bisnis.co.id)

Reportase: ABRAHAM RUNGA M.
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MEDIASI

Bll incar bancassurance

JAKARTA: PT Bank Internasional Indo-
nesia Tbk menargetkan bisnis bancassurance
dapat menyumbang lebih dari 10 % dari
pendapatan nonbunga pada tahun ini.

Presiden Direktur Bll Ridha Wirakusumah
mengatakan selama 2010 bisnis
bancassurance menyumbang Rp206 miliar
atau sekitar 10% dari pendapatan nonbunga
yang mencapai Rp2,06 triliun.

*Peran bancassurance pada pendapatan
2005 itu hanya sebesar 2,3%, menjadi 10%
pada 2010. Pada tahun ini tidak bisa kami

ungkapkan tapi kami harapkan lebih dari
tahun lalu yang 10%," ujarnya kemarin.
Prudential Indonesia dan Bl
merealisasikan kerja sama strategis dalam
penyelenggaraan bisnis bancassurance.

(BISNIS 20ARN)

BCA tambah
setoran GWM

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: PT Bank
Central Asia Thbk telah
menyiapkan dana se-
besar Rp6 triliun untuk
menempatkan dana giro
wajib minimum di Bank
Indonesia karena rasio
kredit terhadap simpanan
(loan to deposit ratio/
LDR) perseroan di level
56%.

Nilai ini, di bawah ke-
tentuan yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia (Bl)
pada kisaran 78%-100%.

Wakil Direktur Utama
BCA Jahja Setiaadmadja
mengatakan tahun ini
perseroan  berkomitmen
meningkatkan po sisi LDR
sesuai dengan  keen-
tuan bank sentral dan di-
targetkan mencapai 70%.

“Kami akan mening-
katkan posisi LDR se-
cara bertahap sampai
mendekati 70%. Terkait
dengan penalti keku-
rangan LDR kami telah
menyiapkan dana sebesar
Rp6 ftriliun untuk GWM
rupiah dan untuk GWM
valas sebesar US$150 ju-
ta,” katanya, kemarin.

Mulai bulan ini, Bl me-
nerapkan kebijakan LDR
bank harus berada pada
level 78% hingga 100%
yang dikaitkan dengan
giro  wajib  minimum
(GWM). Bl mengenakan

FASILITAS PINJAMAN:  wakil Presdir Bank BCA Jahja Setiaatmadja
(kanan) bersama Direktur Bank Mandiri Fransisca Nelwan Mok ( kedua ka-
nan) berbincang dengan Direktur BNI Krishna Suparto ( kiri) dan Presiden

kewajiban bagi GWM se-
besar 0,1% dari dana pi-
hak ketiga rupiah un tuk
setiap kekurangan 1%
LDR.

Apabila LDR mele-
bihi 100% dan rasio ke-
cukupan modal ( capital
adequacy ratio/CAR)
kurang dari 14%, Bl me -
ngenakan kewajiban tam-
bahan GWM. Namun, BI
tidak mengenakan tam-
bahan GWM apabila CAR
lebih besar atau minimal
setara dengan 14%.

Jahja  menyebutkan
perseroan telah menyiap-
kan strategi dengan me-

ningkatkan  penyaluran
kredit melalui sin dikasi.
Selain  itu, lanjut-

nya, dari sisi pendanaan
perseroan akan menjaga
komposisi dana murah
sebesar 78% dan untuk
deposito sebesar 22%.

Tahun ini perseroan
menargetkan pertum-
buhan kredit mencapai
20%. Jahja optimistis per-
tumbuhan kredit tersebut
dapat tercapai mengacu
realisasi  pertumbuhan
kredit pada tahun lalu
yang sebesar 25%.

“Target pertumbuhan
kredit pada tahun ini se-
besar 15%-20% tapi kami
berharap realisasinya bisa
melampaui target seperti
realisasi 2010,” kata Jah-
ja. o7

BMRI

Perbanas:
Jangan asal
bicara kartel

Perbankan siap jelaskan soal bunga kredit

OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Perhimpunan
Bank-Bank Umum Nasional
(Perbanas) mengingatkan
pemangku kepentingan tak
asal menuding perbankan
membuat kesepakatan atau
kartel suku bunga kredit.

Ketua Umum Perbanas Sigit Pramono
mengimbau semua pihak yang memiliki
kepentingan supaya berhati-hati dalam
memberikan pendapat mengenai kondisi
perbankan nasional.

Menurut dia, Bank Indonesia (BI) me-
miliki kewenangan untuk meneliti bank
dan mengambil kesimpulan mengenai
kondisi perbankan dalam menentukan
bungakredit. Selain itu, Komisi Pengawas
Persaingan Usaha (KPPU), dipersilahkan
jika ingin menyelidiki struktur pasar
perbankan.

“Tidak ada yang salah [meneliti
struktur pasar perbankan]. Yang salah
ialah kalau belum meneliti sudah me-
nyimpulkan dan menyampaikan ke pu-
blik. Itu hanya akan meresahkan bank-
bank dan kalangan pelaku usaha serta
nasabah bank,” ujarnya, kemarin.

Menurut dia, perbankan nasional saat
ini kondisinya sangat baik dilihat dari
kriteria mana pun. Dia mengajak semua
pihak untuk fokus kepada upaya agar per-
bankan bisa berperan lebih besar dalam
membangun perekonomian bangsa.

“Perbankan mempunyai peran meng-
gerakkan roda ekonomi melalui sis tem
transaksi pembayaran dan jasa per-
bankan, juga dalam menghimpun da na
dari masyarakat. Jadi tidak hanya me-
nyalurkan kredit saja.”

Peneliti Eksekutif Biro Stabilitas Sistem
Keuangan Bank Indonesia (Bl) Agusman
menilai kebijakan baru bank sentral akan
mendorong persaingan penetapan bunga
yang kompetitif.

KPPU pada pertengahan pekan ini
menyampaikan mulai menyelidiki du-
gaan praktik kartel penetapan suku bu-
nga kredit perbankan nasional sejalan
dengan struktur persaingan yang mo-
nopolistik dan ine siensi operasional in-
dustri tersebut.

Penyelidikan dilakukan melalui peng-
kajian kebijakan bank sentral guna me-

diri, dan Citibank.

Direktur PT Trikomsel Oke Sugiono Wiyono, di sela-sela penandatanganan

Struktur suku bunga kreq

Keterangan
1. Biaya dana Tergantung besarnya
rata-rata biaya dana
2. Margin laba Tergantung margin

yang ditargetkan
bank untuk mencapai
kinerja keuangannya

3. Biaya overhead Tergantung ke tingkat
efisiensi operasional

bank

4. Premi risiko Tergantung ke
persepsi risiko debitur
dan atau sektor usaha

Keterangan: Item no 1,2, dan 3

adalah suku bunga dasar kredit

Sumber: Bank Indonesia, diolah BISNIS/HUSIN PARAPAT

ngetahui perilaku perbankan dalam
penetapan suku bunga berdasarkan
aturan itu, dan dari sisi hukum untuk
membongkar kemungkinan praktik per-
saingan tidak sehat.

Rencana KPPU menyelidiki struktur
pasar perbankan karena dipicu rencana
Bl mendorong penurunan suku bunga
kredit melalui publikasi suku bunga
dasar (prime lending rate) sebagai lang-
kah transparansi.

Minta data

Sigittak mempermasalahkan jika KPPU
meneliti dugaan praktik kesepakatan
harga. Namun, tutur dia, KPPU meminta
data dari Bl dahulu karena otoritas itu
yang pertama kali menyampaikan hal
tersebut ke publik.

Dia menambahkan Perbanas tetap pa-
da pendirian semula bahwa pada saat ini
tidak ada praktik kartel di industri per-
bankan nasional.

Direktur Korporasi PT Bank Negara In-
donesia Tbk Krishna Suparto membantah
telahterjadipraktik kartel penetapan suku
bunga kredit pada perbankan nasional.
BNI menyatakan siap menjelaskan proses
penetapan suku bunga kredit kepada
KPPU.

Dia mengatakan perseroan siap di-
panggil oleh KPPU untuk menjelaskan
bagaimana mekanisme penentuan suku
bunga kredit di bank pelat merah ini.
“Kalau dipanggil kami jelasin, bagaimana
mekanisme pembentukan harga itu ada
komitenya. “Jadi gak ada, artinya duduk
sama-sama terus menentukan harga,”
ujarnya. (20/M. MUNIR HAIKAL)  (hendri.asworo@
bisnis.co.id)

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

fasilitas pinjaman di Jakarta, kemarin. Trikomsel Oke meraih fasilitas pin-
jaman sebesar Rp1,06 triliun dan US$15 juta dari BNI, BCA, Danamon, Man-

BPD Kaltim incar kredit Rp10,6 triliun

OLEH SITI MUNAWAROH
Bisnis Indonesia

BALIKPAPAN: Bank pemba-
ngunan daerah (BPD) Kaltim
membidik  penyaluran  kredit
sebesar Rp10,6 triliun sepanjang
2011, naik 13,9% dibandingkan
dengan realisasi tahun lalu yakni
Rp9,34 triliun.

Peningkatan target penyaluran
kredit tersebut seiring dengan
kondisi perekonomian di wilayah
Kalimantan Timur yang kian
menggeliat.

Pemimpin Divisi Perencanaan
dan Pengembangan BPD Kaltim
Muhammad Edwin mengatakan
selama 5 tahun terakhir kredit

perseroan  meningkat  cukup
signi kan, dari Rp 1,97 triliun
(2006), Rp2,78 triliun (2007),
Rp4,5 triliun (2008), Rp7,31 tri-
liun (2009) dan menjadi Rp9,34
triliun (2010).

“Hingga Desember tahun ini,
kami berencana mengucurkan
kredit sebesar Rp10,6 triliun,” ka-
tanya kepada Bisnis, pekan ini

Namun, berdasarkan sektor,
dari total Rp9,34 triliun yang di-
salurkan pada tahun lalu, kre dit
konsumtif dan konstruksi ma sih
mendominasi penyaluran pem-
biayaan oleh BPD Kaltim yakni
masing-masing Rp2,9 triliun dan
Rp2,04 triliun.

“Pertumbuhan kredit kami pa-

da 2010 dibandingkan tahun se-
belumnya mencapai lebih dari
27%, perolehan laba sebesar
Rp521,7 miliar [unaudited] dan
loan to deposit ratio [LDR] sebesar
80,66%,” ujarnya.

Sepanjang 2010, jumlah dana
pihak ketiga (DPK) BPD Kaltim
meningkat dari Rp10,35 triliun
pada 2009 menjadi Rpl11,58 tri-
liun. Jumlah tabungan mencapai
Rp2,95 triliun, deposito sebesar
Rp3,7 triliun dan giro senilai
Rp4,86 triliun.

Dengan total aset sebesar
Rp15,03 triliun, kata Edwin, BPD
Kaltim berupaya memperkuat da-
ya saing dan kelembagaan guna
mencapai sasaran sebagaregional

champion.

“Menjadi bank terkemuka di
daerah melalui produk dan la-
yanan kompetitif dengan ja ring-
an luas yang dikelola secara pro-
fesional dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi regional.
Target terwujud regional cham-
pion ini pada 2014,” jelasnya.

Terkait rencana perubahan ba-
dan hukum BPD Kaltim dari ba-
dan usaha milik daerah (BUMD)
menjadi perseroan terbatas (PT),
Edwin menegaskan hal tersebut
masih dalam proses untuk terus
dimatangkan ( nalisasi).

“Sesuai rencana bisnis, per-
ubahan status ini dapat terealisasi
pada tahun ini.”

BISNIS/YAYUS YUSWOPRIHANTO

KONTRIBUSI BANCASSURANCE : Presiden Direktur PT Bank Internasional Indonesia
Tbk Ridha Wirakusumah (kiri) didampingi Presiden Direktur PT Prudential Life Assurance
William Kuan memberikan penjelasan saat kerja sama bancassurance di Jakarta, ke marin.
Produk bancassurance telah memberikan kontribusi bagi Prudential Indonesia sekitar 13%
dari keseluruhan total pendapatan premi pada 2010.

LPS divestasi
Bank Mutiara tahun ini

OLEH IRVIN AVRIANO A.
Bisnis Indonesia

JAKARTA: LembagaPenjamin Simpanan
(LPS) berniat melepas saham PT Bank
Mutiara Thk (dahulu bernama PT Bank
Century Tbk) kepada pemegang saham
baru sebelum November.

“Pokoknya sebelum November, kami
tetap melihat nilai perusahaan untuk me-
nentukan harganya,” ujar Direktur Ek-
sekutif LPS Firdaus Djaelani kepada pers
di Gedung Bapepam-LK, kemarin

Halitu disampaikan Firdaus seusai ber te-
mu dengan Ketua Bapepam-LK Nurhaida,
bersama dengan beberapa pejabat LPS
lain.

Namun, tuturnya, LPS tidak mem bica-
rakan sama sekali masalah pelepasan sa-
ham Bank Mutiara kepada Bapepam-LK.

Bank Mutiara diambil alih LPS pada
November 2008 dengan porsi sebesar
99,996% melalui penyelamatan senilai
Rp6,7 triliun.

Firdaus mengatakan wacana pelepasan
saham Bank Mutiara kepada pemegang
saham baru juga tetap memperhatikan
nilai perusahaan.

Adapun, lanjutnya, nilai per lembar sa-
ham bank yang diambil alih selepas di-
nyatakan pailit pada 2008 tersebut turut
memperhatikan nilai ekuitas perusahaan
dengan mengacu pada usulan dari bebe-
rapa konsultan yang mereka miliki.

“Nilainya tentu menunggu masukan dari
beberapa konsultan, salah satunya penilai
[kantor jasa penilai publik/KJPP] untuk
menentukan harga wajar perusahaan.

Kalau dinilai belum cukup [nilainya] ma-
sih bisa kita tahan.”

Firdaus jugamengatakan danayangakan
diterima dari penjualan Bank Mutiara akan
menjadi hak LPS yang telah menggunakan
dana simpanannya, dan rencananya tidak
diberikan kepada pemerintah.

Dia juga mengatakan pemegang saham
yang dulu menjadi pemegang saham Bank
Mutiara, sebelum bailout, tidak akan
mendapatkan bagian apa-apa dalam pe-
nawaran saham bank. “Dulu nilai ekui-
tasnya negatif, dan sekarang mereka tidak
mendapat apa-apa.”

Namun, Firdaus tidak menjelaskan me-
kanisme pelepasan saham tersebut. Bank
tersebut masih tercatat di PT Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan kode BCIC, dan
saat ini masih memiliki harga Rp50 per
lembarnya.

Direktur Utama Bank Mutiara Maryono
mengungkapkan keputusan mengenai di-
vestasi saham bank tersebut ditentukan
oleh pemegang saham. “Ada sejumlah opsi
divestasi yang akan dikaji,” ujarnya.

Pada bulan lalu, Maryono menyatakan
pada 2013, modal perseroan diproyeksikan
bisa mencapai Rp2 triliun dengan meng-
akumulasi laba.

“Mengacu kepada price to book value
[PBV] sebesar 3,4 kali sesuai dengan rata-
rata industri perbankan, biaya penyehatan
bisa dikembalikan.”

Pemerintah melalui LPS mengendalikan
99,99% saham Bank Mutiara sejak 21
November 2008 seiring dengan proses
penyehatan bank tersebut yang menelan
biaya Rp6,7 triliun. (M. MUNIR HAIKAL)

Bank BUMN siapkan kredit
Rp1,2 triliun ke Angkasa Pura |

OLEH BAMBANG P. JATMIKO & HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank
Rakyat Indonesia Thk (BRI), dan PT Bank Ne-
gara Indonesia Tbk (BNI) siap mengucurkan
kredit Rpl,1 triliun-Rpl,2 triliun untuk
perluasan Bandara Ngurah Rai milik PT Ang -
kasa Pura .

Menteri BUMN Mustafa Abubakar me-
ngatakan dana yang siap dikucurkan tiga
bank milik pemerintah itu mencakup 60%
dari total keperluan dana Rp1,9 triliun.

“Kami dorong tiga bank BUMN itu
untuk memenuhi kebutuhan pendanaan
untuk perluasan Bandara Ngurah Rai.
Sisanya sebesar 40% akan dipenuhi dari
kas internal AP 1,” katanya kemarin.

Menurut Mustafa, pembangunan Ban-
dara Ngurah Rai adalah salah satu proyek
infrastruktur nasional. Ke depan, tuturnya,
sektor ini akan cukup potensial untuk
dibiayai bank-bank BUMN.

Direktur Korporasi BNI Krishna Su par-
to mengatakan rencana pembiayaan bagi
PT Angkasa Pura | untuk pengembangan
Bandara Ngurah Rai masih dalam proses.
“Kami belum tahu karena prosesnya masih
berjalan,” kata dia.

Pembangunan pengembangan terminal
penumpang tersebut diharapkan bisa ram-
pung sebelum pelaksanaan KTT APEC
pada 2013. Saat ini, terminal yang tersedia
dinilai sangat terbatas untuk melayani pe-
numpang dari dan ke Bali.

Perombakan akan dilakukan dengan
menukar fungsi terminal internasional dan
domestik Bandara Ngurah Rai.

Terminal internasional seluas 65.800

m? akan diubah menjadi termi nal pener-
bangan domestik.

Selanjutnya, terminal domestik yang
saat ini memiliki lu as 3.300 n? akan di-
robohkan dan diperluas menjadi 120.000
m? serta dikonversi menjadi terminal pe-
nerbangan internasional.

Nantinya, bandara internasional itu akan
melayani 9 juta penumpang. Pemerintah
juga berniat membuat dua jalan layang
( yover) untuk mengatasi akses masuk ke
bandara tersebut.

Kepala Divisi Kredit Korporasi BNI
Rosa Delima Dwi Mutiari menambahkan
banyak komitmenkre ditdariinfrastruktur
yang belum direalisasikan dalam 2 tahun
terakhir, se hingga alokasi dana cenderung
mubazir.

Dia menyebutkan sejumlah sektor kre-
dit yang belum terealisasi adalah proyek
jalan tol dari komitmen Rp7 triliun baru
realisasi Rp2 triliun, kemudian kredit pem-
bangkit listrik dari komitmen Rp12 triliun
dicairkan Rp9 triliun.

“Sektor telekomunikasi yang realisa-
sinya sudah bagus. Dari Rp5 triliun su dah
dicairkan semua. Tahun ini kami akan
mencari proyek infrastruktur yang pros-
pektif,” paparnya.

Krishna mengatakan perseroan me-
nargetkan penyaluran kredit sektor
infrastruktur pada tahun ini mencapai
Rp17,25 triliun atau meningkat 15% dari
tahun lalu.

Menurut  dia, imbauan  Menteri
BUMN agar bank pelat merah fokus ke
infrastruktur merupakan dukungan bagi
BNI untuk meningkatkan kredit pada
sektor ini.



